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LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

1. Makna Lontang sebagai Ruang Komunikasi Komunal di Kota Makassar

a. Bagaimana anda memaknai lontang sebagai ruang?

b. Bagaimana anda memaknai fungsi lontang yang sehari-hari melingkup anda?
c. Bagaimana anda memaknai interaksi satu sama lain di dalam lontang?

d. Bagaimana anda memaknai ballo dan peminum ballo di Makassar?

e. Apa motivasi anda minum di dalam /ontang?

2. Proses Komunikasi Kelompok di Dalam Lontang sebagai Ruang Komunikasi Komunal

a. Apa saja bentuk komunikasi verbal yang berlangsung di dalam lontang?

b. Apa saja bentuk komunikasi nonverbal yang berlangsung di dalam lontang?

c. Bagaimana proses komunikasi kelompok yang berlangsung di dalam lontang?

d. Bagaimana para peminum ballo berinteraksi satu sama lain?

e. Bagaimana komunikasi berupa bahasa lisan dan simbol itu bisa hadir dan disepakati?

f. Bagaimana para peminum ballo saling memahami komunikasi satu sama lain?



